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Tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran yaitu sebagai
berikut.

r1.8etelr:1h membaca teks yang disajikan, peserta didik mampt.?
menulis ulang ide argumen yang disampaikan dalam teks
menggunakan gaya bahasanya sendiri.

2.Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik mampu
menghasilkan  tulisan  argumentasi dengan  kaidah
kebahasaan yang baik.
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Bacalah Teks Argumentasi Berikut!

Mengatasi Sampah di Palembang

Kebersihan lingkungan di Kota Palembang masih menjadi
tantangan serius yang membutuhkan perhatian lebih dari
seluruh pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun pelaku
usaha. Tumpukan sampah di sudut-sudut jalan, sungai yang
tercemar, dan udara yang tidak segar menjadi pemandangan
yang sering kita jumpai. Kondisi ini tentu saja berdampak negatif
pada kualitas hidup masyarakat dan citra kota Palembang
sebagai kota bersejarah.




Permasalahan sampah di kota Palembang diakibatkan oleh
sejumlah faktor. Pertama, kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap kebersinan lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan
masih banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran
penuh akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Kebiasaan membuang sampah sembarangan masih menjadi
masalah utama yang sering dijumpai di Palembang. Kepala
dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Palembang,
Ahmad Mustain, menyatakan bahwa potensi sampah di Kota
Palembang sebesar 1.200 ton per hari yang berasal dari 1,7 juta
penduduk (Sihombing, 2023).

Kedua, pengelolaan sampah yang belum optimal. Sistem
pengelolaan sampah di Palembang belum berjalan secara
efektif. Selain itu, fasilitas pengolahan sampah yang ada belum
sepenuhnya memadai dan seringkali tidak dikelola dengan baik.
Meskipun sudah ada rencana pembangunan fasilitas
pengelolaan sampah, tetapi hal tersebut belum direalisasikan.

Ketiga, pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Peningkatan
jumlah penduduk dan urbanisasi menyebabkan produksi
sampah semakin meningkat. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS), populasi Palembang meningkat dari sekitar 1,7 juta jiwa
pada tahun 2010 menjadi lebih dari 1,8 juta jiwa pada tahun 2023.
Hal ini semakin memperberat beban pengelolaan sampah
dalam masyarakat.

Keempat, kurangnya penegakan hukum. Penegakan hukum
terhadap pelanggar peraturan kebersihan lingkungan masih
lemah. Akibatnya, masyarakat cenderung abai terhadap aturan
yang ada.

Permasalahan tersebut harus kita atasi bersama. Untuk
mengatasi masalah kebersihan lingkungan di Palembang,
diperlukan upaya bersama dari seluruh pihak. Beberapa solusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan sampah
di Kota Palembang di antaranya adalah dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat melalui kampanye edukasi yang masif
dan berkelanjutan. Masyarakat perlu dibekali pengetahuan
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan cara
mengelola sampah dengan benar.




Selanjutnyad, upaya mengatasi permasalahan sampah dapat
dilakukan dengan meningkatkan kapasitas pengelolaan
sampah. Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas fasilitas
pengolahan sampah yang ada dan membangun fasilitas baru
yang lebih modern. Hal ini telah direncanakan oleh Pemerintah
Kota Palembang dengan dua skema, yaitu pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTs) di Kertapati dan
Pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) di
TPA Sukawinatan pada 2026 mendatang. Upaya ini diharapkan
dapat direalisasikan oleh pemerintah.

Berikutnya, perlu adanya penegakan hukum yang tegas.
Pemerintah harus tegas dalam menindak pelanggar peraturan
kebersihan lingkungan. Sanksi yang diberikan harus bersifat
efektif dan memberikan efek jera.

Terakhir, upaya ini memerlukan keterlibatan seluruh pihak.
Selain pemerintah dan masyarakat, pelaku usaha juga perlu
terlibat aktif dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan.
Mereka dapat menerapkan prinsip-prinsip produksi bersih dan
bertanggung jawab atas pengelolaan limbah yang dihasilkan.

Kebersihan lingkungan di Palembang merupakan tanggung
jawab bersama. Dengan upaya yang serius dan melibatkan
seluruh pihak, kita dapat menciptakan lingkungan yang bersih,
sehat, dan nyaman untuk generasi sekarang dan yang akan
datang.

Sumber: Dibuat menggunakan Gemini Al dengan beberapa
penyesuaian dan penambahan data.
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Tulis ulang argumentasi mengenai permasalahan sampah
tersebut dengan gaya bahasamu sendirii Kamu bisa
menggunakan perspektif atau sudut pandang yang berbeda |,
tambahan data, atau hal-hal lain mengenai permasalahan yang
dibahas tersebut.
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Tulis/Klik di sini




Fenomena di media sosial tampaknya
menunjukkan tantangan bagi generasi muda
untuk mempertahankan budaya lokal dan
nilai-nilai  luhur bangsa Indonesia. Hal ini
tentu menimbulkan dampak positif dan
negatif.

1.Carilah referensi mengenai pengaruh media sosial dan
perkembangan budaya lokal, kamu bisa membaca dari berita di
internet atau pun artikel/jurnal.

2. Tentukan sikapmu (pro/kontra) terhadap fenomena tersebut.

3.Buatlah kerangka karangan argumentasi. Kamu  bisa
menggunakan Al seperti gemini, chat GPT, copilot, dan
sebagainya untuk mencari ide.

4.Tuliskan argumentasimu dengan memperhatikan kaidah
kebahasaan sesuai EYD. Kamu bisa mengakses EYD pada
tautan berikut: https://ejaan.kemdikbud.go.id/

5.Untuk memastikan kaidah kebahasaaonmu, kamu dapat
mengeceknya dengan fitur di google docs atau Al.

6.Tuliskan teks argumentasi utuh dalam lembar berikut.
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Tulis/Klik di sini




Centanglah pernyataan berikut sesuai apa yang kamu alami
sewaktu pembelajaran.

Pernyataan

Kamu lebih terbantu
dalam menulis
argumentasi

Kamu merasa menulis
menjadi lebih interaktif

Kamu merasa menulis
menjadi lebih
menyenangkan

Kamu merasa aktivitas
menulismu lebih mudah

Tuliskan saran/masukan di sini!
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Klik/ketik di sini




